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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Perhitungan biaya kualitas menurut catatan perusahaan menunjukan
dari tahun ketahun biaya kualitas perusahaan menurun. Namun
meskipun biaya yang dikeluarkan mengalami penurunan setiap
tahunnya, kecacatan produk masih belum dapat dihindari.
Perhitungan biaya kualitas menurut catatan akuntansi menunjukan
biaya pengendalian mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan
pada tahun 2016 mengalami penurunan, namun jika dibandingkan,
realisasi biaya pada aktivitas kegagalan cukup tinggi dibandingkan
dengan realisasi biaya pada aktivitas pengendalian.

Perbandingan pencatatan biaya kualitas menurut catatan
perusahaan dan menurut catatan akuntansi menunjukan perbedaan.
Pencatatan menurut akuntansi disajikan secara lebih rinci
berdasarkan kategori masing-masing dari biaya kualitas, sedangkan
menurut catatan perusahaan biaya kualitas yang disajikan tidak
dirincikan berdasarkan kategori biaya kualitas, masih ada beberapa
indikator biaya kualitas yang belum dipenuhi perusahaan.

Hasil analisis profitabilitas membuktikan bahwa dampak biaya

kualitas dapat membuat tingkat profitabilitas menjadi menurun
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diakibatkan karena pengalokasian biaya dalam hal memperbaiki
kecacatan produk, namun disisi lain diharapkan produk ini akan
berkualitas tinggi sehingga mampu meningkatkan penjualan, maka
otomatis profitabilitas perusahaan meningkat.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang

telah dikemukakan maka dapat disajikan saran-saran yang dapat berguna

bagi perusahaan sebagai berikut :

1.

Dalam perhitungan biaya kualitas menurut catatan perusahaan
sebaiknya lebih memberikan perhatian pada tindakan pencegahan
produk cacat, sehingga biaya kualitas bisa menjadi lebih menurun
agar bisa lebih mencapai standar biaya kualitas.

Dalam perhitungan biaya kualitas menurut catatan akuntansi
sebaiknya perusahaan lebih merealisasikan anggaran untuk biaya
pengendalian, sehingga biaya kegagalan dapat lebih ditekan.

Dalam  perbandingan  pencacatan, perusahaan sebaiknya
melaporkan biaya kualitas lebih rinci seperti yang dilakukan pada
pencacatan menurut akuntansi, sehingga manajer bisa lebih mudah
mengukur anggaran yang dikeluarkan dalam hal memperbaiki
produk cacat.

Perusahaan harus terus berupaya untuk meningkatkan kualitas
produk, disamping itu perusahaan juga harus terus meningkatkan

pemasaran dan meningkatkan pelayanan karena dengan demikian
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dapat menekan biaya kualitas yang akhirnya dapat meningkatkan

laba/profit.
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